BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpualan
Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan dari analisa dan perencanaan yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya. Sekaligus untuk menjawab permasalahan di
awal, disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil perhitungan kondisi eksisting terjenuh di simpang Presiden adalah pada
waktu pagi hari dengan rincian data yang didapat, pada pendekat Jalan Jhoni Anwar
Utara Derajat Kejenuhan (DJ) = 0,83, Panjang Antrian (PA) = 33 meter, dan
Tundaan (TL) = 85 detik/skr.

2. Dari hasil perhitungan kondisi eksisting terjenuh simpang DPR terjenuh adalah
pada waktu pagi hari dengan rincian data yang didapat, pada pendekat Jalan
S.Parman didapat, Derajat Kejenuhan (DJ) = 0,723, Panjang Antrian (PA) = 40
meter, dan Tundaan (TL) = 30 detik/skr.

3. Dari hasil analisa menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI)
didapat waktu siklus yang baik untuk koordinasi antar simpang Presiden dan

Simpang DPR adalah 104 detik.

5.2 Saran
1. Pemerintah Kota Padang dapat melaksanan peningkatan pelayanan atau

penambahan rute dari Trans Padang

2. Karena adanya perbedaan waktu sinyal antara pergerakan ke ruas jalan yang
menghubungkan kedua simpang dengan arah lainnya, untuk itu disiplin pemakaian
jalan dalam menggunakan lajur jalan sesuai dengan arah pergerakannya perlu lebih
ditingkatkan.

3. Pada Simpang Presiden pada jalan Khatib Kulaiman yaitu pada rumah makan
lambun ombak seharusnya menyediakan lahan parkir yang lebih luas sehingga para
pengendara tidak memarkirkan kendaraannya di habu jalan agar tidak mengganggu

akses jalan lalu lintas.
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